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PENINGKATAN KUALITASNUTRISI TEPUNG DAUN LAMTORO
SEB AGAI PAKAN IKAN DENGAN PENAMB AHAN EKSTRAK ENZIM
CAIRAN RUMEN DOMBA!

[Improvement Nutrition Valueof L eucaena L eaf M eal asFish Feed with Addition
of Sheep Rumen Fluid Enzyme]

Indira Fitriliyani®***, Enang Harris®, Ing M okoginta®, Nahr owi*
?Dosen FaPerikan.Unlam Jurusan Budidaya Perikanan
3Dosen FPIK |PB. Dept BudidayaPerairan
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ABSTRACT

The am of this experiment is to evaluate the nutrient quality of leucaena leaf med (LLM) with addition of sheep rumen fluid
enzyme for nile tilapia feed and incubated in vitro either for 2 or 24 hours. This experiment was arranged in a completely
randomized design with 6 treatments and 3 replications. Those treatments were enzyme levels of 0, 20, 40, 60, 80, and 100 ml/
kg LLM. Reaults showed that nutrient quality of LLM with addition of sheep rumen fluid enzyme that incubated for 24 hours had
the best result compared to thet incubated for 2 hours. This finding sgnificantly afected (PO.05) on the increase of sugar release
(76.97%), soluble glucose (21.27%) and soluble protein (37.7%). It is concluded that sheep rumen fluid enzyme has a great
potential for improving nutritional quality of leucaena lesf med of fish feed.

Kata kund: Leucaena leaf meal (LLM), sheep rumen liquor enzyme, nutrient quality.

PENDAHULUAN

Tepung daun lamtoro (TDL) merupakan sumber
daya hayati lokal yang potensial untuk digunakan
sebagal salah satu sumber protein nabati dalam pakan
ikan. Hal ini disebabkan tingginyakandungan protein
yaitu sekitar 34,38%, komposisi asam amino yang
hampir seimbang dengan bungkil kedelai dan
merupakan sumber vitamin A dengan kandungan B-
karoten yang relatif tinggi. Selain itu mengandung
xantofil sebagai sumber pigmentasi pada kulit dan
kuning telur (Agbede dan Aletor, 2004) sebesar 25 -
30%(NAS, 1984), 24,2% (Sutardi, 1981)atau24%(Scott
etal, 1982). MenurutNAS(1984)tanamaninidapat
menghasilkan bahan kering dari unsur-unsur yang
dapat dimakan sebesar 6-8 ton per hektar per tahun
atau sekitar 20-80 ton bahan segar. Di Indonesia
tanaman leguminosaini mudah ditanam, sehinggadapat
membantu penyediaan pakan secara kontinyu
sepanjang tahun.

Pemanfaatan bahan baku pakan ikan nila dari
daun tumbuhan khususnya daun lamtoro dibatasi
dengan kandungan yang tinggi dari komponen neutral
detergent fiber (NDF) 39,5% dan acid detergent fiber
(ADF) 35,10%. (Gracia et al. 1996). Namun daun
lamtoro mempunyai defisiensi dalam asam amino

‘Diterima: 03 Januari 2010 - Disetujui: 08 Maret 2010

esensial (Agr, Thr, He, His, Met) dan kandungan
mimosin (Lim and Dominy, 1991; Wee, 1985). Defisens
asam amino dapat diatasi dengan menambahkan asam
amino esensial yang menjadi pembatas (Santiago and
Lovell, 1988). Sementara kandungan mimosin dapat
direduksi dengan beberapametode, antaralain dengan
perendaman dan pemanasan (Wee and Wang, 1987,
Widiastuti, 2001). Sedangkan keterbatasan ikan dadam
memanfaatkan serat berkaitan dengan keterbatasan
enzim selulotik dalam saluran pencemaan ikan, bahkan
pada level tertentu dapat menghambat pertumbuhan
ikan. Beberapa penelitian melaporkan bahwa ikan tidak
memiliki enzim selulase dan kemungkinan adariya
populasi mikroba selulotik di saluran pencemaan ikan
juga masih menjadi kontroversi di kalangan peneliti
(Stickney dan Shumway, 1974; Prejs dan Blaszczyk,
1977; Linsday and Harris, 1980; Lessel and L esel, 1986;
Luczkovich dan Stellway, 1993; Sahadan Ray, 1998).
Jalilvand et al. (2008) melaporkan enzim fibrilotik
eksogen sangat efektif sebagai penurun kadar serat
bahan baku pakan seperti jerami padi, dan silasejagung.
Penggunaan enzim eksogen diharapkan dapat
menghidrolisis tepung daun lamtoro, sehingga dapat
ditingkatkan kualitas nutrisi dan kecernaannya.
Penggunaan enzim eksogen ini terkendala dengan
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hargaenzim komersil yang mahal di pasaran, sehingga
sangatlah penting dicari sumber enzim yang murah dan
efektif untuk meningkatkan kualitas nutrisi dari tepung
daun lamtoro.

Cairan rumen domba merupakan salah satu
sumber bahan suplemen aternatif yang murah dan
dapat dimanfaatkan dengan mudah sebagai sumber
enzim-enzim hidrolase (Moharrery dan Das, 2001).
Enzim-enzim tersebut antara lain protease/deaminase
yang mencema protein atau peptida, amilase pencerna
pati, selulase pencerna selulosa, hemiselulase
(xylanase) pencerna hemiselulosa (xylan), lipase
pencernalemak, fitase dan lain-lain (Kung, 2006). Sdain
mengandung enzim, isi rumen dombajugamengandung
asam-asam amino, vitamin dan mineral. Isi rumen
dombasebagai sumber ekstrak enzim kasar bermanfaat
dalam menghidrolisis (predigestion) TDL yang
selanjutnya akan digunakan sebagai bahan campuran
pakan ikan nila. Produk yang diekstraksi dari cairan
rumen ini diharapkan dapat digunakan secara
langsung, sehinggalebih efisien dibandingkan dengan
menggunakan enzim asam amino, vitamin dan mineral
komersia. Tujuan dari penelitian ini adalahmelakukan
ekstraksi enzim cairan rumen domba untuk
meningkatkan kualitas nutrisi dari tepung daun
lamtoro, sehingga kecernaan meningkat dan
pertumbuhan ikan niladapat lebih optimal.

MATERIDANMETODE
Eksperimen

Penelitian dilakukan dari Juni 2008 sampai
Desember2009, diLaboratorium Nutrisi Teraak Perah,
Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor (IPB).
Bahan yang digunakan adalah tepung daun lamtoro
yang diperoleh dari daerah Bogor, cairan rumen dari
domba yang sudah dipotong di RPH (Rumah
Pemotongan Hewan) tradisional di wilayah Ciampea,
Bogor. Isi rumen tersebut dikeluarkan, kemudian
diperas untuk mendapatkan cairan rumennya.
Persiapan Enzim Cairan Rumen

Cairan rumen sapi disentrifus dengan kecepatan
12.000 rpmselama lOmenit. Supernatan yang terbentuk
direaksikan dengan ammonium sulfat menggunakan
magnetic stirer dan didiamkan selama semalam pada
suhu 4°C. Cairan rumen kemudian disentrifus kembali

dengan kecepatan 12.000 rpm selama 15 menit pada
suhu 4°C. Endapan dikoleksi sebagai enzim kasar
(Pantaya, 2003). Enzim kasar tersebut langsung
digunakan untuk hidrolisis TDL.
Rancangan Pendlitian

Percobaan ini disusun menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan,
setiap ulangan dilakukan pengulangan duakali (duplo).
Inkubasi dilakukan selama2 jam dan 24 jam pada6 level
jumlah ekstrak enzim kasar yang ditambahkanyaitu O(K),
20(A), 40(B), 60 (C), 80 (D) dan 100 (E) mL/kg TDL.
Parameter yang diamati adalah kadar total gula dengan
metode phenol sulfuric acid (Dubois et al, 1956), kadar
glukosa terlarut dengan prosedur analisis metode
Wedemeyer dan and Yasutake (1977), kadar protein
terlarut dengan metode andisis Bradford. Data perubahan
kualitas nutrien dianalisis menggunakan Anova dengan
software SAS versi 6.12 (1997). Uji lanjut Duncan
dilakukan padadatayang menunjukkan perbedaan nyata
padataraf0,05%.

HASL

Parameter yang diukur pada inkubasi TDL
dengan ekstrak enzim dari cairan rumen domba dengan
waktu inkubasi 2 jam dan 24 jam adalah total gula,
glukosaterlarut dan protein terlarut.
Total GulaTerlarut

Hasil pengukuran total gula terlarut pada
tepung daun lamtoro setelah diinkubasi 2 jam dan 24
jamdengan ekstrak enzim kasar dari cairan rumen domba
masing-masingdisgj ikan pada Gambar 1 dan Gambar2.
Konsentrasi ekstrak enzim kasar rumen domba yang
diberikan nyata (P<0,05) mempengaruhi kandungan
total guladi dalam TDL padaperiodeinkubasi 2 dan 24
jam. Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwapada waktu
inkubasi 2 jam nilai total gulatertinggi yaitu 0,116%
dicapai padaperlakuantanpapenambahan enzim. Nilai
kedua terbesar adalah pada perlakuan penambahan
enzim 20ml/kg pakan. Perlakuan tanpa penambahan
enzim dan penambahan dosis enzim 20 mi/kg pakan
menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Sedangkan pada Gambar 2 dengan
inkubasi 24 jam, total gulatertinggi yaitu 0,176% dicapai
pada penambahan enzim 80ml/kg. Nilai total gula
terendah adalah 0,099% dicapai pada perlakuan tanpa
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Gambar 1. Kadar total gulasetiap perlakuan dengan
masainkubasi 2jam

Gambar 2. Kadar total gulasetiap perlakuan dengan
masainkubas 24 jam
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Gambar 3. Kadar glukosa terlarut setiap perlakuan
dengan masainkubasi 2 jam

penambahan enzim. Perlakuan kontrol tanpa
penambahan enzim memperlihatkan perbedaan yang
nyata dengan semua perlakuan yang mendapatkan
tambahan enzim. Berdasarkan hasil tersebut terlihat
adanya peningkatan nilai total gula tertinggi pada
perlakuan penambahan enzim 80 ml/kg sebesar 76,97%
dibandingkan dengan perlakuan kontrol (0,099%).

Padaperiodeinkubas 2 jamnilai total gulalebih
rendah dari nilai total gulayang dihasilkan padaperiode
24 jam kecuali pada perlakuan kontrol nilai total gula
inkubasi 2 jam lebih besar 0,016 % dibandingkan pada
periode inkubasi 24 jam. Terdapat kecenderungan
peningkatan jumlah enzim yang ditambahkan akan
meningkatkan kandungan total gula.

Pola respon kadar total gula inkubasi 2 jam

Gambar4. Kadar glukosa terlarut setiap perlakuan
dengan masainkubasi 24 jam

mengambarkan bahwa semakin besar jumlah cairan
ekstrak enzim rumen yang ditambahkan makatotal gula
cenderung menurun. Sedangkan polarespon total gula
inkubas 24 jam menggambarkan polakuadratik dimana
dengan meningkatnya jumlah cairan ekstrak enzim
rumen yang ditambahkan terjadi peningkatan kadar total
guladan capaian maksmum dicapai padajumlah cairan
rumen 45,45 ml.
Glukosa Terlarut

Kadar glukosa terlarut di dalam TDL yang
diinkubasi dengan ekstrak enzim cairan rumen domba
menunjukkan hasil kerja dari enzim amilase dan
selulase. Hasil pengukuran kadar glukosaterlarut pada
inkubas 2 jam dan 24 jam masing-masing disgjikan pada
Gambar 3 dan Gambar 4. Penambahan ekstrak enzim
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cairan rumen domba nyata (P < 0,05) berpengaruh
terhadap kadar gula terlarut tepung daun lamtoro
dengan periodeinkubasi 2 dan 24 jam. Pada Gambar 3,
kadar glukosa terlarut dengan inkubasi 2 jam pada
perlakuan tanpa penambahan enzim nyata berbeda
dengan perlakuan yang mendapat penambahan enzim.
Nilai tertinggi glukosa terlarut dicapai pada
penambahan enzim 100ml/kg TDL sebesar 0,132%,
dimana terjadi peningkatan kadar glukosa terlarut
sebesar 13,60% dibandingkan perlakuan kontrol
dengan nilai kadar glukosaterlarut 0,009%.

Hasil pengukuran kadar glukosa terlarut pada
inkubasi 24 jam menunjukkan pola yang berbeda.
Terdapat perbedaan yang nyata pada perlakuan tanpa
penambahan enzim dengan semua perlakuan yang
mendapat penambahan enzim. Sedangkan diantara
perlakuan yang mendapat penambahan enzim, pada
perlakuan 20ml/kg dan 40ml/kg terdapat perbedaan
yang nyata (P < 0,05) dengan perlakuan 60ml/kg; 80ml/
kg dan 100ml/kg. Nilai kadar glukosaterlarut tertinggi
yaitu 0,490% dicapai pada perlakuan 100ml/kgTDL,
dimanaterdapat peningkatan sebesar 21,27%, dari nilai
terendah yaitu 0,022% dicapai pada perlakuan tanpa
penambahan enzim.

Pada periode inkubasi 2 dan 24 jam, kadar
glukosaterlarut memperlihatkan hasil yang cenderung
semakin meningkat dengan bertambahnyajumlah cairan
enzim kasar yang digunakan untuk menginkubasi TDL.
Seluruh perlakuan pada periode inkubasi 24 jam
memperlihatkan nilai glukosaterlarut yang lebihtinggi

dibandingkan dengan perlakuan yang sama pada
periodeinkubasi 2 jam.

Respon kadar glukosa terlarut pada periode
inkubas 2 jam dan 24 jam membentuk pola persamaan
garis linier. Pola respon tersebut menggambarkan
semakin banyak ekstrak enzim rumen yang ditambahkan
dan semakin lamaperiode inkubasi makakadar glukosa
terlarut akan semakin meningkat.

Protein Terlarut

Kadar protein terlarut merupakan produk antara
pada hidrolisis protein oleh ekstrak enzim protease
yang terkandung dalam ekstrak enzim kasar dari cairan
rumen domba. Hasil pengukuran kadar proteinterlarut
padainkubas 2 jam dan 24 jam masing-masing disgjikan
pada Gambar 5 dan Gambar 6. Kadar protein terlarut
secaranyata (P < 0,05) dipengaruhi oleh jumlah enzim
yang ditambahkan ke dalam tepung daun lamtoro.
Kadar protein terlarut meningkat sejalan dengan
meningkatnyajumlah enzim kasar yang ditambahkan.
Padamasainkubas 2 jam kadar proteinterlarut tertinggi
yaitu pada perlakuan penambahan ekstrak enzim 20ml/
kg, yaitu sebesar 0,025%. Namun demikian, nilai ini
tidak berbeda nyata dengan perlakuan lain yang
mendapat penambahan enzim. Nilai kadar protein
terlarut terendah yaitu 0,011 %-dicapai padaperlakuan
tanpa penambahan enzim dan menunjukkan perbedaan
nyata dengan semua perlakuan yang mendapat
penambahan enzim.

Padainkubas 24jam TDL dengan ekstrak enzim
kasar dari cairan rumen domba, nilai kadar protein
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Gambar 5. Kadar protein terlarut setiap perlakuan
dengan masa inkubasi 2 jam

Gambar 6. Kadar protein terlarut setiap perlakuan
dengan masainkubasi 24 jam



terlarut menghasilkan nilai yang jauh lebih tinggi dari
perlakuan O jam. Nilai kadar protein terlarut tertinggi
yaitu 0,0396% dicapai pada penambahan enzim 100ml/
kg TDL.Namun demikian, nilai ini tidak berbedanyata
dengan perlakuan lain. Nilai kadar protein terlarut
terendah yaitu 0,007% dicapai oleh perlakuan tanpa
penambahan enzim, yang berbeda nyata dengan semua
perlakuan yang mendapat penambahan enzim.

Pada Gambar 5 dan 6 dapat dilihat bahwakadar
protein terlarut periode inkubas 2 jam dan 24 jam,
memperlihatkan hasil yang cenderung semakin
meningkat dengan bertambahnyajumlah cairanenzim
kasar yang digunakan. Seluruh perlakuan padaperiode
inkubasi 24 jam memperlihatkan nilai protein terlarut
yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan yang
sama padaperiode inkubasi 2 jam.

Respon kadar protein terlarut membentuk pola
kuadratik. Kadar protein terlarut pada 2 jam inkubasi
akan mencapai maksi mum pada pemberian eksrak rumen
sebesar 58,22 ml sedangkan pada 24 jam inkubasi akan
mencapai kadar protein maksimum pada pemberian
eksrak rumen sebesar 50,78 ml.

PEMBAHASAN

Efektifitas ekstrak enzim kasar yang didapat dari
cairan rumen domba untuk menghisrolisis tepung daun
lamtoro diukur dengan menganalisa produk yang
dihasilkan seperti total glukosa, kadar glukosa pakan,
kadar protein terlarut. Hasil percobaan secarain vitro
menunjukkan bahwa kemampuan ekstrak enzim cairan
rumen domba untuk menghidrolisis tepung daun
lamtoro untuk bahan formulasi pakan ikan nila sangat
dipengaruhi oleh jumlah enzim yang ditambahkan dan
lama inkubasi. Hasil hidrolisis menunjukkan bahwa
kadar total gula terlihat menurun sedangkan kadar
glukosa terlarut dan kadar protein terlarut meningkat,
dengan meningkatnya jumlah ekstrak enzim cairam
rumen yang ditambahkan.

Aktifitas enzim dalam rumen sangat erat
hubungannya dengan keragaman mikroorganisme
dalam rumen. Mikrobarumen dapat dibagi dalamtiga
grup utama yaitu bakteri, protozoa dan fungi
(Czerkawski, 1986). Dilaporkan oleh Hungate (1966),
terdapat beberapa jenis bakteri : (a) bakteri pencerna
selulosa (Bakteroidessuccinogenes, Ruminococcus
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flavafaciens, Ruminococcus albus,

Butyrifibriofibrisolvens), (b) bakteri pencerna
hemiselulosa (Butyrtvibrio fibrisolvens.Bakteroides
ruminocola, Ruminococcus sp.), (c) bakteri pencerna
pati (Bakteroides ammylophilus, Sreptococcus bovis,

Succinnimonas amylolytica, (d) bakteri pencernagula
(Triponema bryantii, Lactobasilus ruminus), dan (e)

bakteri pencerna protein (Clostridium sporogenus,

Bacillus licheniformis). Kehadiran fungi di dalam

rumen diketahui sangat bermanfaat untuk pencernaan

pakan serat, karena dapat membentuk koloni pada
jaringan selulosa pakan. Rizoid fungi tumbuh jauh
menembus dinding sel tanaman, sehingga pakan lebih
terbuka untuk dicerna oleh enzim bakteri rumen.

Protozoarumen diklasifikasikan menurut morfologinya
yaitu Holotrichsyang mempunyai siliahampir diseluruh
tubuhnyadan mencernakarbohidrat yang fermentabel,

sedangkan Oligotrichs yang mempunyai silia sekitar
mulut umumnyamerombak karbohidrat yang lebih sulit
dicerna (Arora, 1989). Sangeetha et al. (2008)

melaporkan bahwa Bacillus sp. mempunyai potensi

untuk menghasilkan hormon protease dan lipase.

Sedangkan Bairagi (2004) melaporkan bahwainokulas
TDL dengan Bacillus subtilus dan Bacillus circulans
dapat meningkatkan kadar protein sebesar 37,69-46,29
%, menurunkan kadar lemak 6,17-9,3 5%, kadar abu dari
8,45% menjadi tidak terdeteksi (bahan organik terpakai),
serat kasar turun3,74-21,14%, selulosameningkat 45,14
- 63,14%, hemiselulosa menurun 60,91-36,57%, dan
asam fitat sedikit menurun 95,35-93,02%.

Pada penelitian peningkatan kualitas nutrisi
TDL dengan penambahan ekstrak enzim cairan rumen
domba, penurunan total gula merupakan hasil kerja
enzim amilase dan selulase sebagai bahan penyusun
mikroba yang terkandung pada cairan rumen domba.
Aktifitas selulase sebesar 0,3313 + 0,0387 U/menit.ml
dan amilase sebesar 0,1315+0,0160 U/menit.ml yang
terkandung pada cairan rumen domba akan
menghidrolisis ikatan kompleks molekul penyusun
karbohidrat TDL. Enzim amilase akan menghidrolisis
ikatan a1,4 menjadi pati cair dan maltose sedangkan
enzim selulase akan menghidrolisis selulosa yang
memiliki rantai yang lebih pendek dari komponen kayu
(selulosa, hemiselulosa, lignin). Enzim amilase akan
menghidrolisisikatan a-1,4 menjadi D-glukosa, matose
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dan sgjumlah kecil destrin. Proses penghidrolisisan ini

merupakan kerja kelompok endo amilase dan
eksoamilase. Endo amilase yaitu enzim amilase yang
bekerja dengan memecah ikatan pada bagian tengah

substrat dengan pH optimum 5-7 dan suhu optimum
60-70°C. Endo-amilase banyak ditemukan pada
tanaman dan mikroorganisme, terutama Bacillus
stearothermophilus, B-subtilus, Apergilus niger dan
A.oryzae. Sedangkan kelompok ekso-amilase adalah
menghidrolisis unit-unit dari ujung non-reduksi

substrat menjadi maltose dan maltotriosa dengan pH

4,5-5,5 dan suhu 40-60°C. Ekso-amilase banyak

ditemukan padatanaman dan mikroorganisme, terutama
Bacillus stearothermophilus, B-subtilus, Apergilus
niger dan A.oryzae. Jenis mikroorganisme ini sangat
banyak didapatkan di rumen sehingga ketika cairan
enzim dieksraks untuk mendapatkan enzim kasar, jenis
enzim amilase selulase juga dapat terdeteksi

aktifitasnya.

Enzim selulase merupakan enzim indusibel, yaitu
enzim yang dihasilkan sebagai tanggapan terhadap
jenis makanan yang terdapat di dalam lingkungan
pertumbuhan organisme penghasilnya. Enzim selulase
merupakan enzim kompleks (multikomponen) yang
terdiri dari beberapaenzim yang bekerjabertahap atau
bersama-sama menguraikan selulosa menjadi D-
glukosa (Kim et al, 1994). Terdapat empat kel ompok
enzim utama yang menyusun selulosa berdasarkan
substrat masing-masing enzim, yaitu (a) endo (3(1-4)
glukonase (P1-4 D-glukanohidrolase, EC 3.2.1.4), Cx-
selulase, menghidrolisisikatan glikolisik p (1 -4) secara
acak. Enzim ini tidak menyerang selobiosa tapi
menghidrolisis selodekstrin. Enzim ini juga aktif
menyerang selulosa yang telah disubstitusi misalnya
karboksimetil; (b) enzim p(l-4) D-glukan
selobiohidrolase (EC 3.2.1.91), Cl yang menyerang
ujung rantai selulosanon pereduksi dan menghasilkan
selobiosa. Enzimini dapat menyerang sel odekstrin tapi
tidak menyerang selulosayang telah disubstitusi serta
tidak dapat menghidrolisis selobiosa; (c) P(I-4) D-
glukan glukohidrolase (EC 3.2.1.74), menyerang ujung
rantai selulosa non pereduksi dan menghasilkan
glukosa. Enzim ini menyerang selooligosakarida dan
CMC; dan (d) adalah (3(1-4) glukosidase atau p (1-4) D-
glukosidaglukohidrolase (EC 3.2.1.21), menghidrolisis
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selobiosa dan rantai pendek selooligosakarida dan
menghasilkan glukosa. Cone (1990) melaporkan hasil
pengamatan dengan scanning el ektron mikroskop yang
memperlihatkan bahwatelah terjadi degradasi granula
starch dengan penambahan cairan rumen bebas sel.

Kemampuan bakteri rumen untuk meningkatkan
kualitas bahan baku pakan telah dibuktikan oleh
Purnomohadi (2006). Dikatakan bahwa fermentasi
jerami padi selama7 hari dengan bakteri selulitik rumen
menghasilkan penurunan bahan kering 10,6%, kadar
serat 15,98% serta meningkatkan kandungan protein
54,50%.

Kurva respon kadar total gula pada periode
inkubasi 2 jam adalah kurvarespon linier sedangkan
pada periode inkubasi 24 jam menghasilkan kurva
respon kuadratik. Hal ini dimungkinkan adanya
hubungan dengan ketersediaan substrat serta waktu
inkubasi. Padawaktu inkubasi 2 jam, jumlah substrat
yang tersediamasih memungkinkan enzim untuk bekerja
sedangkan pada periode inkubasi 24 jam kerja enzim
sudah maksimal untuk merombak substrat yang
tersedia. Perlakuan tanpa enzim rumen mengandung
polisakarida lebih tinggi dibandingkan perlakuan
dengan penambahan enzim rumen, dimana perlakuan
dengan penambahan enzim rumen 620 dan 1240 U/kg
pada wheat pollard menurunkan kadar polisakarida
masing-masing sebesar 4 dan 3,9%. Hidrolisis enzim
1240 U/kg terhadap komponen polisakarida wheat
pollard juga akan meningkatkan kandungan
oligosakarida dan monosakarida sebesar 5,5%
dibandingkan, pada perlakuan tanpa penambahan
enzim (Pantaya et al., 2005). Laporan tersebut sesuai
dengan hasil penelitian ini, dimanakurva respon kadar
glukosa terlarut memperlihatkan hubungan bahwa
semakin besar jumlah eksrak caiaran enzim rumen
domba yang ditambahkan pada substrat TDL, jumlah
glukosa terlarut akan meningkat dengan nilai kadar
glukosaterlarut padainkubasi 24 jam lebih tinggi dari
periode inkubasi 2 jam. Hasil pengukuran kandungan
gula pereduksi pada berbagai waktu inkubas enzim
rumen pada wheat pollard mendapatkan pola
hubungan regresi linier kuadratik dengan waktu
optimal 10 jam dan suhu optimal 38°C. Dikatakan oleh
Pantaya et al, (2005) bahwanilai gulapereduksi mulai
menurun setelah 10 jam. Penelitian yang dilakukan



Malathii dan Devegowda (2002) pada pakan strater
broiler, mendapatkan bahwa penggunaan multi enzim
akan meningkatkan nilai total gula pada sunflower
meal, soybean meal., deoiled rice brain, yang lebih
besar dibandingkan dengan penggunaan enzim
tunggal. Dilaporkan oleh Alemawor (2009) bahwa
penggunaan multi enzim dapat meningkatkan kualitas
nutrisi pada bahan baku pakan dimananilai total gula
meningkat, selulase dan lignin yang menurun.
Penambahan enzim cairan rumen akan merombak
komponen bahan yang sulit dicerna  menjadi
mudah dicerna, di mana selulosa dipecah menjadi
komponen glukosa yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber energi bagi hewan (Twoney et al.,
2003).

Kadar protein terlarut merupakan produk antara
pada hidrolisis protein oleh ekstrak enzim protease
yang terkandung dalam ekstrak enzim kasar dari cairan
rumen domba. Kadar protein terlarut meningkat dengan
peningkatan jumlah enzim kasar yang diberikan. Hal
ini dimungkinkan dengan adanya aktivitas enzim
protease pada cairan rumen domba sebesar (0,117809
+0,039654 U/menit.ml). Enzim protease adalah enzim
pemecah protein menjadi komponen penyusunnya
yaitu asam amino yang siap diserap tubuh.

Peningkatan kualitas TDL dapat terlihat pada
meningkatnya nilai total gula terlarut dan glukosa
terlarut yang bermakna meningkatnya ketersediaan
gula-gula sederhana. Sedangkan peningkatan nilai
protein terlarut mengindikasikan meningkatnya
ketersediaan monomer protein. Diharapkan dengan
peningkatan kualitas nutrisi ini, penggunaan TD.L
sebagai bahan baku pakan ikan dapat memberikan
pertumbuhan yang optimal. Selain ini penggunaan TDL
dalam bahan baku pakan diharapkan akan mengurangi
komponen biaya pakan yang lain, terutamatepung ikan
dan tepung bungkil kedelai.

KESMPULAN

Hidrolisis tepung daun lamtoro dengan eksrak
enzim cairan rumen domba dapat menurunkan kadar
total gula secara efektif. Sementara kadar glukosa
terlarut dan kadar protein terlarut meningkat, dengan
meningkatnyajumlah ekstrak enzim cairam rumen yang
ditambahkan. Dengan demikian penambahan ekstrak
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enzim cairan rumen domba dapat meningkatkan kualitas
daun lamtoro sebagai bahan baku pakan ikan. Perlu
dilakukan penelitian dengan periode inkubasi yang
lebih beragam sertaanalisakomponen TDL secaralebih
terperinci.
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